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A B S T R A K 

Pengalaman siswa tentang nilai-nilai sila Pancasila mengalami 
penurunan, hal tersebut dibuktikan dengan kasus menyimpang seperti 
tawuran, perundugan, pelecehan, dan vandalisme yang terjadi di 
tempat umum mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi profil pelajar Pancasila di sekolah dasar.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis metode inquiry 
naturalistik. Subjek dalam penelitan ini yaitu kepala sekolah, guru 
kelas 4, dan siswa kelas 4 Sekolah Dasar. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode non tes berupa kuesioner. Instrument yang 
digunakan yaitu lembar kuesioner. Teknik analisis data meliputi 
pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan simpulan.  Hasil analisis 
data penelitian ini ditemukan bahwa persentase skor implementasi 
profil pelajar Pancasila pada keenam aspek berbeda. Setiap aspeknya 
dideskripsikan sebagai beriman, bertakwa kepada Tuhan 
YMEmemiliki persentase skor sebesar 83%. Aspek kedua 
berkebhinekaan global memiliki persentase sebesar 82%. Aspek 
ketiga gotong royong memiliki persentase sebesar 78%. Aspek 
keempat mandiri memiliki persentase sebesar 76%. Aspek kelima 
berpikir kritis memiliki persentase sebesar 75%. Aspek keenam kreatif 
memiliki persentase sebesar 79%. Implementasi profil pelajar 
pancasila dilakukan melalui pembiasaan yang dikelompokkan menjadi 
pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Disimpulkan 
implementasi profil pelajar Pancasila dari siswa dapat dikategorikan 
baik, namun masih terdapat siswa yang menjawab pernyataan 
dengan jawaban kearah negative. Implikasi penelitian ini yaitu 
implementasi profil Pancasila pada siswa sekolah dasar dapat 
meningkatkan karakter siswa. 

 
A B S T R A C T 

Students' experience of the values of Pancasila principles has decreased; the increase in deviant 
cases such as brawls, bullying, harassment, and vandalism in public places evidences this. This 
research aims to analyze the implementation of the Pancasila student profile in elementary schools. 
This research uses a qualitative method, a naturalistic inquiry method. The subjects in this research 
were the principal, grade 4 teacher, and grade 4 elementary school students. The data collection 
method uses a non-test method in the form of a questionnaire. The instrument used is a questionnaire 
sheet. Data analysis techniques include data collection, reduction, presentation, and conclusions. The 
results of this research data analysis found that the percentage scores for implementing the Pancasila 
student profile in the six aspects were different. Each aspect is described as having faith and being 
devoted to God Almighty, with a score percentage of 83%. The second aspect of global diversity has a 
percentage of 82%. The third aspect of cooperation has a percentage of 78%. The fourth aspect of 
independence has a percentage of 76%. The fifth aspect of critical thinking has a percentage of 75%. 
The sixth creative aspect has a percentage of 79%. The implementation of the Pancasila student 
profile is carried out through habituation, which is grouped into routine habituation and spontaneous 
habituation. It was concluded that students' implementation of the Pancasila student profile could be 
categorized as good, but some students still needed to answer the statement with negative answers. 
This research implies that implementing the Pancasila profile in elementary school students can 
improve student character.  
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1. PENDAHULUAN 

Laju perkembangan globalisasi tidak dapat dihindari, globalisasi berkembang sesuai dengan 
berkembangnya kebutuhan zaman. Setiap bangsa dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan 
zaman. Negara yang mampu mengikuti perkembangan zaman dan dikatakan maju, ketika memiliki 
pendidikan yang berkualitas (Gani, Bambang, & Umam, 2018; Juanda, Shidiq, & Nasrudin, 2021; Kaymakcı 
& Can, 2021; Savina, 2015).  Pendidikan merupakan tatanan yang harus dimotori oleh manusia agar dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik (Seruni, Munawaroh, Kurniadewi, & Nurjayadi, 2020; 
Widyaningsih, Yusuf, Prasetyo, & Istiyono, 2020). Membuat rencana pendidikan  yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional, kebutuhan zaman, dan kelancaran pelaksanaanya merupakan awal mula 
terciptanya pendidikan yang baik (Gemnafle & Batlolona, 2021; Pendidikan, 2022). Pendidikan yang 
berkualitas akan menghasilkan individu-individu yang berkompeten dalam bidangnya. Kompetensi 
didefenisikan sebagai karakter individu yang memiliki keterampilan, karakter dan kecakapan (Kahfi, 
2022; Mitra & Purnawarman, 2019). Karakter menjadi yang terpenting dari kompetensi yang dimiliki 
individu. Hal ini disebabkan karena individu harus memiliki karakter yang mampu meningkatkan nilai diri 
dan juga sebagai pengendalian diri dari persaingan globalisasi (Labola, 2019; Nugraheni Rachmawati, 
Marini, Nafiah, & Nurasiah, 2022). Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan yang  membantu peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Baharun, 2018; Suryadi S., 2017). Kurikulum merupakan pusat dari berjalannya sistem Pendidikan (Jojor 
& Sihotang, 2022; Muslim & Hasyim, 2018; Sasmita & Darmansya, 2020). Salah satu cara dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah mengembangkan kurikulum. Saat ini Pendidikan di Indonesia 
telah menggunakan kurikulum Merdeka. program “Kurikulum Merdeka” bertujuan untuk mewujudkan 
pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman (Aisyah, Rizqiqa, Putri, & Nulhaq, 2022; Sadewa, 2022). 
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang berbasis pada profil pelajar siswa agar kehidupannya 
mencerminkan nilai-nilai Pancasila (Hidayat et al., 2022; Indarta et al., 2022). Tujuan dari kurikulum 
merdeka tersebut untuk membangun dan mengembangkan karakter melalui profil pelajar pancasila 
(Kurniastuti, Nuswantari, & Feriandi, 2022; Santoso, Damayanti, Murod, & Imawati, 2023). 

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa yang belum memahami 
profil pelajar Pancasila. Temuan sebelumnya juga mengungkapkan masih banyak siswa yang memiliki 
karakter kurang baik (Darmayasa, Jampel, Simamora, & Pendidikan, 2018; Suarni, Taufina, & Zikri, 2019; 
Widiyasanti & Ayriza, 2018). Berdasarkan hasil wawancara awal di SDN 160 Pekanbaru, dengan guru wali 
kelas IV, didapatkan pihak sekolah sudah berupaya menguatkan profil pelajar pancasila dalam diri peserta 
didik. Hal tersebut terlihat ketika sebelum jam pelajaran di mulai seluruh siswa, guru dan komponen 
sekolah lainnya mengadakan kegiatan keagamaan setiap hari jum’at seperti tadarus, sholat dhuha 
bersama, dimana kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pengimplementasian dimensi pertama profil 
pelajar pancasila. Dalam kegiatan pembelajaran pun, setiap sub materi yang disampaikan oleh guru selalu 
dikaitkan dengan nilai-nilai profil pelajar pancasila yang kemudian direfleksikan oleh siswa di akhir 
pembelajaran. Guru didukung Kepala Sekolah memanfaatkan fasilitas sekolah yang ada dalam 
menguatkan profil pelajar pancasila melalui kegiatan pembiasaan. Pembiasaan yang dilakukan kepada 
peserta didik sejauh ini berjalan dengan baik. Namun beberapa kendala yang ditemukan yaitu sikap 
karakter malas sebagian kecil siswa, siswa tidak terbiasa hidup disiplin, keterbatasan guru dalam 
mendesain RPP yang baik, keterbatasan guru dalam menggunakan media, IT dan Sumber belajar yang 
bervariasi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan yaitu dengan 
mengimplementasikan profil pelajar Pancasila dengan baik. Profil pelajar pancasila merupakan karakter 
dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar 
melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler  (Kahfi, 2022; 
Nugraheni Rachmawati et al., 2022). Profil pelajar pancasila sebagai wujud nyata menuju Visi dan Misi 
Kementrian Pendidikan Kebudayaa Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pe  
ndidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Imas Kurniawaty, Faiz, & Purwati, 2022; Nugraheni 
Rachmawati et al., 2022; Sulastri, Syahril, Adi, & Ermita, 2022). Visi misi tersebut yaitu perwujudan 
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila yang memiliki enam dimensi sebagai berikut : 1) Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 2) Berkhebinekaan global, 3) Gotong royong,  4) Mandiri, 5) Bernalar 
kritis, 6) Kreatif (Irawati, Iqbal, Hasanah, & Arifin, 2022; Kahfi, 2022; Nugraheni Rachmawati et al., 2022). 
Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa nilai-nilai sila Pancasila harus ditanamkan dengan 
baik kepada siswa sehingga siswa memiliki karakter yang baik (Gunawan & Suniasih, 2022; Irawati et al., 
2022; N. Rachmawati, Marini, Nafiah, & Nurasiah, 2022). Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa Profil 
pelajar Pancasila sangat penting untuk membantu dalam membentuk karakter sehingga membantu siswa 
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memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari (Amalia, Artharina, & 
Kiwwoyo, 2022; Fadillah, Wiwit, & Aisyah, 2022; Lubaba & Alfiansyah, 2022). Urgensi penelitian ini yaitu 
implementasi profil pelajar Pancasila sangat baik untuk dilakukan di setiap sekolah untuk membentuk 
karakter siswa. Keenam dimensi dalam profil Pancasila merupakan nilai-nilai yang terangkum dalam sila 
Pancasila yang dapat diimplementasikan melalui pembelajaran dan pembiasaan diri di sekolah sehingga 
peserta didik terbiasa menerapkan dan mengaplikasikannya di lingkungan rumahnya. Penerapan 
program penguatan profil pelajar pancasila tentu tidak terlepas dari kerjasama antar elemen-elemen 
pendidikan baik dari pemerintah, satuan pendidikan yang didalamnya terdapat guru, dan tenaga 
kependidikan, komite, peserta didik, maupun orang tua atau wali peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, 
maka tujuan penelitian ini yaitu menganalsis implementasi profil pelajar Pancasila di sekolah dasar. 
 

2. METODE  

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode inkuiri 
naturalistik. Metode inkuiri naturalistrik merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data 
secara lansung ditempat  kegiatan yang  sedang  terjadi secara alamiah pada saat di lingkungan penelitian 
(Safitri & Ramadan, 2022). Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan teknik kuesioner 
(angket), wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitan ini yaitu kepala sekolah, guru 
kelas 4, dan siswa kelas 4 Sekolah Dasar. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode non tes berupa kuesioner atau angket yang diberikan kepada responden. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrument berbentuk kuesinoer atau angket yang berorientasi 
pada profil pelajar Pancasila. Alternative jawaban pada kuesioner disusun sesuai dengan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau  sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Wardhana & Sujana, 2021). Adapun kisi-kisi Instrumen disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator profil pelajar Pancasila 

No Indikator Sub-Indikator 
 

1. 
 
 
 

 
Dimensi beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

Akhlak beragama 
Akhlak pribadi  
Akhlak beragama 
Akhlak kepada alam 
Akhlak bernegara 

 
2. 

 
Dimensi berkebhinekaan global 

Mengenal dan menghargai budaya 
Komunikasi dan interaksi antar budaya 
Refleksi dari tanggung jawab terhadap pengalaman 
kebinekaan  

 
3. 

 
Dimensi gotong royong 

Kolaborasi  
Kepedulian  
Berbagi  

4. Dimensi mandiri Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 
Regulasi diri 

 
5. 

 
Dimensi kritis 

Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 
Menganalisis dn mengevaluasi penalaran 
Mereflesikan pemikiran 

6. Dimensi kreatif Menghasilkan gagasan orisinil 
Menghasilkan karya dan tindakan orisinil 

(Rusnaini, Raharjo, Suryaningsih, & Noventari, 2021) 
 

Dalam memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi. Prosedur dari 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu pertama penyusunan instrument berdasarkan kisi-kisi serta teori 
yang diperoleh. Tahap kedua pengumpulan data dari responden menggunakan angket yang telah disusun. 
Tahap ketiga yaitu menganalisis data secara kualitatif. Triangulasi merupakan pengujian kreadibilitas 
yang diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai macam cara dan waktu. 
Pengumpulan data profil pelajar pancasila digunakan kuesinoer agar data yang diperoleh lebih terarah 
dan mempermudah pada saat penyajian data table atau flowchart.  

Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif menggunakan metode Inquiry Naturalistik. 
Metode inquiry naturalistik yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data secara lansung 
ditempat kegiatan yang sedang terjadi secara alamiah pada saat di lingkungan penelitian (Safitri & 
Ramadan, 2022). Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah model Milles dan Huberman. 
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Analisis data yang digunakan dalam model Milles dan Huberman terdiri dari 3 langkah yaitu yang pertama 
reduksi data, kedua penyajian data, dan yang terakhir adalah kesimpulan atau verifikasi data (Sugiyono & 
Lestari, 2021). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini menganalisis terkait profil pelajar Pancasila pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan teknik kuesioner, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penyebaran angket dilaksanakan pada 30 sampel yang telah ditentukan. Hasil analisis profil 
pelajar Pancasila disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil persentase kuesioner indikator profil pelajar Pancasila 

No Aspek Sub Indikator Pesertase 
Skor 

Kualifikasi 

1. Beriman, bertakwa kepada  
Tuhan YME, dan Berakhlak 
Mulia 

- Akhlak beragama 
- Akhlak pribadi 
- Akhlak kepada manusia 
- Akhlak kepada alam 
- Akhlak bernegara 

83 % Baik 

2. Berkebhinekaan global - Mengenal dan menghargai 
budaya 

- Komunikasi dan interaksi antar 
budaya 

- Refleksi dari tanggung jawab 
terhadap pengalaman 
kebhinekaan 

82 % Baik 

3. Bergotong royong - Kolaborasi 
- Kepedulian 
- Berbagi 

78 % Cukup 

4. Mandiri - Kesadaran akan diri dan 
situasi yang dihadapi 

- Regulasi diri 

76 % Cukup 

5. Bernalar kritis - Memperoleh dan memproses 
informasi dan gagasan 

- Menganalisis dan mengevaluasi 
penelaran 

- Mereflesikan pemikiran 
- Mengambil keputusan 

75 % Cukup 

6. Kreatif - Menghasilkan gagasan orisinil 
- Menghasilkan karya dan 

tindakan orisinil 

79 % Baik 

 
Berdasarkan hasil analisis profil pelajar Pancasila diperoleh persentase skor serta kualifikasi 

setiap aspek pada profil pelajar Pancasila, aspek pertama Beriman, bertakwa pada Tuhan YME, dan 
berakhlak mulia sebesar 83 % yang dikualifikasikan baik. Pengimplementasian profil pelajar pancasila 
dimensi pertama di sekolah dasar yaitu: kegiatan berdoa saat awal dan akhir pembelajaran, adanya 
program yang dilakukan sekolah secara rutin setiap hari jum’at melaksanakan sholat dhuha bersama, 
membaca yasin dan program mengaji untuk para siswa-siswi. Tentu dari faktor yang telah dipaparkan 
tersebut mendukung persentase skor paling tinggi dari aspek pertama profil pelajar Pancasila. Aspek 
kedua berkebhinekaan global memperoleh persentase sebesar 82% yang dikualifikasikan baik. 
Pengalaman aspek kedua dari siswa kelas IV di sekolah dasar dapat dikategorikan baik. Pada aspek kedua 
mendapatkan persentase skor tertinggi kedua dari keenam aspek profil profil Pancasila. Proses 
pembelajaran yang dilaksanakan tidak terbatas antara perbedaan suku, ras, ataupun agama. Pemahaman 
tentang sangat perlu direfleksikan oleh siswa di ruang kelas, diperlukan strategi yang beragam terhadap 
peserta didik dalam meningkatkan nilai kebinekaan seperti diskusi, observasi, dan bermain peran. Selain 
bimbingan dan contoh yang diberikan oleh guru menjadi faktor yang dapat meningkatkan pemahaman 
kebinekaan siswa, guru mencontohkan bagaimana sikap dan perilaku dalam menghargai keragaman. 
Metode yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa adalah 
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dengan cara mengajar dengan bahasa yang santun dan tidak pernah menyinggung isu sensitive yang 
berkaitan dengan perbedaan agama dan suku. Aspek ketiga gotong royong memperoleh persentase 
sebesar 78% yang dikualifikasikan cukup. Guru mengkondisikan suatu kelas agar dapat bekerja sama 
antara satu sama lain oleh siswa, dari program yang diciptakan guru akan menyebabkan siswa 
bersosialisasi dengan teman sekitar dan berkolaborasi dengan teman sekelompok untuk menyelesaikan 
tugas. Strategi yang dilakukan guru dalam menanamkan sikap karakter gotong royong seperti memberi 
contoh langsung kepada siswa, bersama-sama kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah atau kelas, 
dan mengerjakan tugas kelompok. Bentuk pengimplementasi yang sekolah lakukan pada dimensi gotong 
rorong yaitu siswa bertisipasi dalam membersihkan kelas, lapangan atau taman sekolah sebagai bentuk 
kepedulian, kebersamaan dan tanggung jawab. Aspek keempat yaitu mandiri memperoleh persentase 
sebesar 76% yang dikualifikasikan cukup. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter mandiri dari 
setiap siswa. Salah satu faktornya adalah dorongan dari keluarga terutama orang tua, orang tua 
mengkondisikan siswa untuk bisa melakukan banyak hal secara individu seperti menyelesaikan pekerjaan 
rumah serta pembiasaan. Faktor lingkungan sekolah, dalam lingkungan sekolah siswa diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian dengan proses pembelajaran yang dirancang oleh guru serta bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan kepada siswa. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan 
karakter mandiri dari siswa yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan Masyarakat. 
Selain itu regulasi diri secara parsial berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa serta regulasi diri 
dan kedisiplinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.  

Aspek kelima bernalar kritis memperoleh persentase sebesar 73% yang dikualifikasikan cukup. 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan aspek bernalar kritis terendah dari keenam aspek 
lainnya, hal ini mendeskirpiskan bahwa terdapat sebagian siswa belum mengimplementasikan karakter 
bernalar kritis dengan baik, kemampuan siswa dalam menalar suatu masalah belum dilakukan secara 
maksimal. Tidak semua siswa mampu berkembang sesuai dengan tujuan atau visi misi dari sekolah untuk 
mengembangkan manusia dengan pemikiran yang mandiri dalam berpikir kritis, rendahnya kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam berpikir kritis 
menyelesaikan suatu masalah. Aspek keenam kreatif memperoleh persentase sebesar 79 % yang 
dikualifikasikan baik. Permasalahan yang terlihat disekolah yaitu pembelajaran belum dapat 
mengoptimalkan proses kreativitas pada diri siswa, kebanyakan siswa tidak dapat mengenal potensi yang 
ada didalam dirinya. Namun presentase skor yang didapatkan masih dalam kategori baik, sehingga minat 
siswa terhadap kreatifitas dan menciptakan gagasan baru dalam taraf baik. Profil berpikir kreatif siswa SD 
dalam menyelesaikan suatu masalah pada keterampilan berpikir lancar yaitu mencetuskan gagasan baru 
dalam menyelesaikan masalah dengan kemampuan cukup. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini merangkum hasil kuesioner masing-masing aspek dari profil pelajar Pancasila, 
penjelasan terhadap persentase skor yang didapat pada masing-masing aspek profil pelajar Pancasila.  
Pada aspek yang pertama mendapatkan persentase skor yang paling tinggi, hal tersebut disebabkan 
pengalaman nilai religius siswa dapat dikategorikan baik. Penanaman karakter religius dilaksanakan 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan dalam pelaksanaan program pengembangan diri siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran disekolah (Kahfi, 2022; Nugraheni Rachmawati et al., 2022). Selain itu 
faktor yang menyebabkan meningkatkannya nilai religius siswa adalah pembiasaan di lingkungan rumah. 
Orang tua yang mengarahkan baik anaknya dalam menganut agama sudah pasti akan memiliki 
pemahaman yang baik terkait agama dan akhlak (Jannah & Umam, 2021; Studi, Indonesia, & Bahasa, 
2019). Faktor pendukung pengimplementasian pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan 
kegiatan keagamaan. Adanya dukungan dari orang tua siswa, komitmen bersama pihak sekolah serta 
fasilitas yang memadai (Hasanah & Munastiwi, 2019; Silkyanti, 2019).  

Aspek kedua dari profil pelajar Pancasila yaitu berkebhinekaan global.  Berkebhinekaan global  
didasari oleh semboyan negara kita Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika (Jannah & Umam, 2021; Lestari 
& Hermawati, 2023). Wujud nyatanya yaitu kemampuan peserta didik dalam mencintai perbedaan. 
Budaya, agama, suku, ras, warna kulit merupakan bentuk dari perbedaan yang harus dicintai oleh peserta 
didik (Kahfi, 2022;Kurniawaty et al., 2022). Pemahaman siswa tentang perbedaan dan keberagaman di 
sekolah dapat di kategorikan baik. Faktor yang mempengaruhi dari menghargai keberagaman siswa 
dikelas tentu akibat interaksi yang terjadi pada saat proses pembelajaran di dalam kelas .  

Aspek Ketiga dari profil pelajar Pancasila yaitu gotong royong. Karakter gotong royong penting 
ditanamkan pada anak sejak dini agar mampu bekerja dengan orang lain, membangun relasi dalam tim 
dan bekerja sama mencapai tujuan tertentu (Nur Bintari & Darmawan, 2016; Sitompul, Dhieni, & Hapidin, 
2022). Sikap mau bekerjasama menunjukkan relasi saling memberi dan menerima, guna mencapai suatu  
tujuan yang sama (Rahmadani, 2020; Sitompul et al., 2022). Pengalaman aspek ketiga dari siswa kelas IV 
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di sekolah dasar dapat dikategorikan cukup. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pengalaman gotong 
royong yaitu dari proses pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan yaitu melaksanakan diskusi kelompok di 
kelas dengan rukun, membantu teman yang terkena musibah, memberikan reward berupa pujian-pujian 
sehingga semangat gotong royong siswa sejalan dengan tujuan pendidikan di sekolah (Imas Kurniawaty et 
al., 2022; Sitompul et al., 2022). Aspek keempat dari profil pelajar Pancasila yaitu Mandiri.  Mandiri 
memiliki definisi perilaku mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan 
dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain (Prasetya, 2019; Suryadewi, Wiyasa, & Sujana, 2020). 
Selain itu juga kemandirian merupakan bagian penting dalam kehidupan (Hidayah & Priscylio, 2019; 
Rangga, Wirasti, & Kustandi, 2016). Kesadaran diri terhadap situasi yang dihadapi serta mampu untuk 
menciptakan regulasi diri sendiri diperlukan untuk kemandirian ini. Mandiri bermakna pelajar Indonesia 
merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya 
(Purwaningsih & Herwin, 2020; Rusnaini et al., 2021).  Pengamalan aspek keempat dari siswa kelas IV di 
sekolah dasar dapat dikategorikan cukup.  

 Aspek kelima dari profil pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis. Pengalaman aspek kelima ini dari 
siswa kelas IV sekolah dasar 160 Pekanbaru dapat dikategotikan cukup. Pada aspek bernalar kritis 
mendapatkan persentase skor paling rendah setelah dengan dimensi mandiri dari keenam aspek profil 
pelajar Pancasila. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan 
seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri (Nur, Berlianti, 
& Wijayadi, 2019; Primayanti, Suarjana, & Astawan, 2019; Wati & Anggraini, 2019). Berpikir kritis adalah 
berpikir yang memiliki arti masuk akal, dan berorientasi dengan tujuan dan kecakapan untuk 
menganalisis suatu informasi dan ide-ide secara berhati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif 
(Maulida, Eka, & Wiarsih, 2020; Susanto, Susanta, & Rusdi, 2020). Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan bernalar kritis siswa. Pertama dari dalam siswa yang dipengaruhi 
kemampuan siswa dalam bernalar serta motivasi siswa dalam menggunakan kemampuan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Selain itu terdapat beberapa faktor yang dipengaruhi dari luar seperti 
kondisi lingkungan pergaulan siswa disekolah, perilaku siswa dalam menganggapi suatu masalah serta 
lingkungan keluarga  (Dores, Wibowo, & Susanti, 2020; Puspita & Dewi, 2021; Sutriyono & Wiyono, 2022). 
Aspek keenam dari profil pelajar Pancasila yaitu kreatif. Pengalaman aspek ke enam dari siswa kelas IV di 
sekolah dasar dapat dikategorikan baik. Kreatif adalah seseorang yang memiliki daya cipta, dan memiliki 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu (Marliani, 2015; Wulandari, Mawardi, & Wardani, 2019). 
Kreativitas adalah keterampilan tertinggi yang harus dimiliki anak, karena anak secara kreatif beradaptasi 
dengan dunia yang berubah dengan cepat (Rohana & Wahyudin, 2017; Shobikhah, Siswono, & Prastiti, 
2021). Kreativitas manusia bukanlah potensi yang di dapatkan dari hasil genetik, melainkan kreativitas 
dibentuk oleh pengalaman. (Dwiprabowo, 2021; Mawanto, Siswono, & Lukito, 2020). 

Hasil pembahasan bahwa profil pelajar Pancasila di kelas IV SDN 160 Pekanbaru dapat 
dikualifikasi baik dan cukup dalam setiap aspek. Temuan ini diperkuat dengan temuan peneliti 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa profil yang dimaksud dalam profil pelajar pancasila ialah 
berakhlak mulia mandiri, bernalar kritis, keratif, bergotong royong dan berkhebinekaan global. 
Kemendikbud dalam gagasan profil pelajar ini sudah menyampaikan apa saja indikatr dari profil pelajar 
Pancasila (Kurniawaty et al., 2022; Rizal et al., 2022; Susilawati et al., 2021). Profil ini merupakan 
indikator yang digunakan untuk mengukur bagaimana kriteria peserta didik Indonesia yang sesuai 
dengan Pancasila yang di dalamnya berisi karakter-karakter yang merujuk pada Pancasila (Kurniastuti et 
al., 2022; Rudiawan, Cahyono, & A.Puji, 2019). Implikasi penelitian ini yaitu penguatan profil pancasila 
melalui pembiasaan. Profil pelajar pancasila ini dapat mengarahkan siswa menjadi pribadi yang 
berkarakter sesuai dengan Pancasila. Pembaharuan dalam penelitian ini terdapat pada metode penelitian 
yang peneliti digunakan yaitu metode inquiry naturalistik. Dengan adanya penelitian ini diharapkan setiap 
pihak sekolah dapat memperhatikan pengamalan nilai Pancasila dalam penerapan profil pelajar Pancasila 
pada siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
 

4. SIMPULAN 

Dari hasil analisis data yang dilakukan penelitian diketahui persentase skor pada masing-masing 
aspek profil pelajar Pancasila, terdapat aspek yang memiliki persentase baik dan cukup. Disimpulkan 
persentase skor yang diperoleh masih berada pada kategori baik. Diharapkan siswa memiliki pengalaman 
yang baik terhadap nilai sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila melalui diterapkannya profil pelajar Pancasila. 
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